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  ABSTRAK 

 

 Indonesia merupakan negara kepulauan memiliki garis pantai terpanjang 

di dunia. Namun beberapa pantai di Indonesia mengalami erosi dan gelombang 

laut masih mempengaruhi kolam pelabuhan. Prasarana untuk mengatasi erosi dan 

gelombang ini sangat diperlukan untuk meredam gelombang.  

Langkah penting yang dapat dilakukan dalam mengamankan garis pantai 

dan mengamankan pelabuhan adalah membangun bangunan pemecah gelombang. 

Tugas Akhir ini dilakukan untuk menganalisa kemiringan yang tepat dan sesuai 

untuk bangunan pemecah gelombang sisi miring yang menghadap ke laut dalam 

pengujian dua dimensi di laboratorium. Pemecah gelombang yang dibahas ialah 

pemecah gelombang sisi miring menggunakan lapisan lindung utama tetrapod dan 

lapisan inti geotube dengan variasi tinggi muka air dan kemiringan bangunan 

yang menghadap datangnya arah gelombang.  

Pengujian bangunan pemecah gelombang sisi miring ini dilakukan dengan 

memodelkan bangunan pemecah gelombang dua dimensi. Model bangunan 

pemecah gelombang sisi miring dengan menggunakan batu lindung buatan 

tetrapod dan geotube pada lapisan inti menggunakan tiga variasi kemiringan di 

muka bangunan yang menghadap datangnya gelombang yaitu 1:1,5; 1:2 dan 1:2,5. 

Hasil pengujian bangunan pemecah gelombang dengan kemiringan 1:2,5 di muka 

bangunan yang menghadap ke laut dengan penempatan geotube pada lapisan inti 

dan tetrapod sebagai lapis lindung menunjukkan bangunan yang paling stabil. 

 

 

Kata Kunci: Bangunan Pemecah Gelombang, geotube, tetrapod 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is an archipelago country which has the longest coastline in the 

world. Several coastlines in Indonesia unfortunately suffered from erosion and sea 

waves are still affecting the harbour. Infrastructure to handle the erosion and wave 

is very necessary to absorb the wave energy. 

An important step that can be done in securing the coastlines and the port 

is by constructing a breakwater. This final project is done to analyze the suitable 

and accurate slope of rubble-mound breakwater that facing the seaward at two-

dimensional laboratory test. The breakwater used in this study is the rubble-

mound breakwater using tetrapod at armor layer and geotube at the core layer with 

variation of water level and variation of slope of structure that facing the seaward. 

This examination of rubble mound breakwater is carried out by modelling 

a two-dimensions rubble mound breakwater. Model of rubble-mound breakwater 

using tetrapod at armor layer and geotube at core layer use Based on the results in 

laboratory tests for models hypotenuse breakwater apply on three different slope 

of rubble-mound breakwater that facing the seaward, i.e., 1:1,5; 1:2 ; 1:2,5. The 

result is a rubble-mound breakwater with a slope of 1:2,5 facing the seward with 

geotube at core layer and tetrapod at armor layer is the most stable. 
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